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Arbitrase Islam telah ada sgjak zaman Rasulullah SAW sampai kepemimpinan para sahabat yang disebut
dengan hakam, fungs hakam saat itu adalah sebagai penengah dalam penyelesaian suatu perkara, saat itu
penamaan yang diberikan bukan arbitrase tetapi hakam.

Di Indonesia sesuai dengan aktifitas bisnis syariah yang mengalami pertumbuhan sangat pesat
membutuhkan suatu lembaga penyel esaian sengketa yang dapat membantu para pihak yang bersengketa
untuk menyel esaikan sengketa tersebut dengan cepat dan final, karena dibandingkan dengan penyelesaian
sengketamelalui jalur peradilan sangat memakan waktu yang lama, mahal, dan tidak pasti. Maka pada tahun
1993 didirikan Badan Arbitrase Muamalat Indonesia (BAMUI) atas prakarsa Mg elis Ulamalndonesia
(MUI), yang mempunyai tujuan untuk menyelesaikan sengketa yang berdasarkan prinsip syariah. Dalam

pel aksanaannya terlihat bahwa BAMUI hanya akan menyelesaikan sengketa-sengketa yang dalam perjanjian
yang telah ditandatangani oleh para pihak menunjuk BAMUI sebagai badan yang akan menyelesaikan
sengketa diantara mereka.

BAMUI sebagai lembaga arbitrase Islam dalam memeriksa dan memutus suatu sengketa yang digjukan oleh
para pihak menggunakan suatu prosedur beracaratersendiri yang telah ditetapkan yakni Peraturan Prosedur
BAMUI, dimana para pihak harus menjalani prosedur tersebut dengan baik dan benar agar penyelesaian
sengketa dapat diselesaikan dengan baik dan menguntungkan kedua belah pihak, serta dapat dipatuhi dan
dijalankan.

Analisisyuridis terhadap kedua belas putusan BAMUI tersebut memperlihatkan bahwa sengketa yang
terjadi adalah sengketa muamalah yang dilakukan oleh Badan Hukum Islam (BMI dan BPRS) dengan
nasabahnya (kreditur), dan dalam pertimbangan hukum yang dicantumlan dalam Putusan tersebut
mencantumkan beberapa ayat suci Al Quran yang berkenaan dengan Muamalah yakni Q.S. Albagarah,
Annisa, dan Al Maidah serta menggunakan kaidah hukum perdata, dan sesuai dengan Peraturan Prosedur
BAMUI dan UU No0.30 Tahun 1999 tentang Arbitrase dan Alternatif Penyelesaian Sengketa. Dari

keduabel as Putusan BAMUI tersebut yang menarik adalah ternyata ada dua putusan yang dikeluarkan para
pihak yang bersengketa bukanlah badan hukum Islam tetapi mereka memperoleh penetapan dari PN untuk
menyel esaikan perkara tersebut melalui BAMUI dan dalam dokumen kontrak mereka telah sepakat untuk
menyelesaikan di BAMUI.
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